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1. TUJUAN PRAKTIKUM
Adapun tujuan dilakukannya percobaan ini yaitu: 
1) Menganalisis gerak parasut menggunakan konsep gerak vertikal ke bawah yang dipengaruhi gaya gesekan udara/hambatan udara. 
2) Menurunkan persamaan gerak vertikal ke bawah yang dipengaruhi gaya gesekan udara.
2. ALAT DAN BAHAN 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah sebagai berikut :
	No
	Alat dan Bahan
	Jumlah
	Gambar

	1.
	Plastik
	1 Buah
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	2.
	Gunting
	1 Buah
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	3.
	Beban
	1 Buah
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	4.
	Benang
	Secukupnya
	[image: image5.jpg]




	5.
	Stopwatch
	1 Buah
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3. LANGKAH PERCOBAAN 
Adapun langkah-langkah percobaannya adalah sebagai berikut:
1) Menyiapkan alat dan bahan

2) Memotong bagian atas dan bawah plastik 
3) Membelah dua sisi plastik seperti pada gambar berikut
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Gambar 1
4) Memotong plastik menjadi persegi dan gunting sisanya seperti gambar berikut
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Gambar 2 dan 3
5) Melipat plastik menjadi segitiga sebanyak tiga kali dan memotong sisanya seperti pada gambar berikut
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Gambar 4, 5, 6 dan 7
6) Kemudian memotong plastik agar berbentuk bundar dan melubangi seperti pada gambar berikut.
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Gambar 8
7) Mengikat plastik yang sudah dilubangi dengan menggunakan benang seperti pada gambar berikut
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Gambar 9
8) Mengikat dan menyatukan semua ujung benang pada beban seperti pada gambar berikut.
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Gambar 10
9) Menjatuhkan parasut dari ketinggian 5,15 m dan mencatat waktunya, dengan 3 kali percobaan
10) Menjatuhkan parasut dari ketinggian 2,18 m dan mencatat waktunya, dengan 3 kali percobaan
4. PEMBAHASAN

Berdasarkanpercobaanyangtelahdilakukan,didapatkandatasebagai berikut :
	No.
	Ketinggian /h

(m)
	t 1
	t 2
	t 3
	t konstan (s)

	
	
	
	
	
	t 1
	t 2
	t 3

	1.
	5,1 m
	6 s 
	5,72 s
	 6,5 s
	4-6  s
	3-5 s
	4-6,5 s

	2.
	3,25 m
	8 s
	7,85 s
	7,6 s
	7-8 s
	5-7 s
	5-7 s


Pada praktikum yang telah dilakukan  pada ketinggian 5,1 m, dilakukan 3 kali percobaan yang menghasilkan 3 selang waktu jatuhnya parasut sebagai berikut 6 s, 5,72 s, 6,5 s. Lalu pada percobaan pertama mengalami kecepatan konstan antara 4-6 s. Pada percobaan kedua mengalami kecepatan konstan antara 3-5 s. Terakhir pada percobaan ketiga mengalami kecepatan konstan antara 4-6,5 s.
Selanjutnya telah dilakukan  pada ketinggian 3,25 m, dilakukan 3 kali percobaan yang menghasilkan 3 selang waktu jatuhnya parasut sebagai berikut 8 s, 7,85 s , 7,6 s. Lalu pada percobaan pertama mengalami kecepatan konstan antara7-8 s. Pada percobaan kedua mengalami kecepatan konstan antara5-7 s. Terakhir pada percobaan ketiga mengalami kecepatan konstan antara5-7 s.

Udara merupakan salah satu contoh dari fluida sehingga diterapkan prinsip-prinsip fluida dalam membahas hambatan yang disebabkan oleh udara pada gerak benda yang jatuh bebas.
Arah gaya hambat fluida yang bekerja pada suatu beban selalu berlawanan dengan arah kecepatan beban tersebut. Besarnya hambatan fluida bertambah dengan bertambahnya kecepatan beban yang melalui fluida, hal ini berlawanan dengan karakteristik gaya gesek kinetik diantara dua permukaan benda yang bersentuhan dimana besarnya gaya gesek kinetik tidak dipengaruhi oleh kecepatan. Jika suatu beban bergerak dengan kecepatan rendah maka besarnya gaya hambat fluida sebanding dengan kecepatan beban tersebut. Apabila beban bergerak dengan kecepatan tinggi,maka besarnya gaya fluida sebanding dengan kuadrat kecepatan beban tersebut. 
Benda yang dijatuhkan dari ketinggian tertentu dengan kecepatan awal [image: image18.png]Vo



 dan dengan memperhatikan gaya hambat fluida (drag force), maka gaya yang bekerja pada benda tersebut selain gaya berat juga gaya hambat udara itu sendiri ([image: image20.png]Fd



) yang arahnya berlawanan arah dengan arah gerak benda. Jika [image: image22.png]


 adalah percepatan gerak benda jatuh, maka tampak bahwa sesuai dengan Hukum II Newton.
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Besarnya percepatan benda yang bergerak dalam suatu fluida dan mengalami gaya hambat
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[image: image28.png]



[image: image29.png]



[image: image30.png]pv2CA
2m





[image: image31.png]



Untuk mengetahui kecepatan benda pada waktu t (secara analitik)dapat ditentukan dengan cara melihat hubungan antara percepatan dengan kecepatan pada persamaan di atas. Jika diketahui [image: image33.png]
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Dengan mengintegralkan persamaan di atas dan menggunakan konsep
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Maka
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 atau
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Dengan demikian kecepatan benda pada saat t dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut.
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Dengan tanda negatif (-) menunjukkan bahwa benda bergerak dengan arah ke bawah.
5. KESIMPULAN
1) Jika suatu beban bergerak dengan kecepatan rendah maka besarnya gaya hambat fluida sebanding dengan kecepatan beban tersebut. Apabila beban bergerak dengan kecepatan tinggi,maka besarnya gaya fluida sebanding dengan kuadrat kecepatan beban tersebut.
2) Gerak vertikal ke bawah dipengaruhi oleh gaya gesekan udara ([image: image42.png]


. Dengan hal tersebut diperoleh penurunan rumus gerak vertikal ke bawah terhadap gaya gesek udara dengan nilai minus,  [image: image44.png]


. Tanda negatif (-) menunjukkan bahwa benda bergerak dengan arah ke bawah.
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